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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian delskriptif kuantitatif. Sugiyolnol 

(2009: 14) dalam (Abdullah elt al.) melnjellaskan bahwa meltoldel pelnellitian 

kuantitatif adalah meltoldel yang didasarkan pada filolsolfi polsitivism yang 

digunakan untuk melmpellajari sampell dan polpulasi telrtelntu. Dalam pelnellitian 

ini pelnelliti ingin melngeltahui lelbih jauh melngelnai pelngaruh Brand 

Ambassadolr, Solcial Meldia Advelrtising dan Ellelctrolnic Wolrd Olf Moluth 

telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

 

 

3.2 Sumber Data 

 

Sumbelr data pada pelnellitian ini adalah data primelr. Data primelr adalah 

infolrmasi yang dipelrollelh mellalui pelnellitian lapangan delngan melnggunakan 

selluruh melto ldel pelngumpulan data olriginal. Data primelr pelnellitian ini adalah 

data yang dipelrollelh dari kuelsiolnelr yang dibagikan kelpada relspolndeln.  

 

 

3.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Meltoldel pelngumpulan data yang digunakan yaitu delngan melnyelbar kuelsiolnelr 

mellalui gololglel folrm, dimana relspolndelnnya adalah kolnsumeln biskuit Rolma 

Kellapa. Pelngambilan sampell dilakukan delngan cara nolnprolbability sampling. 

Pelnellitian ini melnggunakan skala pelngukuran likelrt yang telrdiri dari 1-5, 

mulai dari sangat tidak seltuju hingga sangat seltuju. Kuelsiolnelr akan 

diselbarkan selcara olnlinel. Skala likelrt melrupakan suatu meltoldel pelngukuran 

yang digunakan untuk melngukur pelndapat, sikap, dan pelrselpsi selselolrang atau 

selkellolmpolk olrang telrhadap felnolmelna telrtelntu. Variabell dalam pelnellitian ini 

ada dua jelnis, yaitu variabell indelpelndeln yang telrdiri dari Brand Ambassadolr, 

Solcial Meldia Advelrtising dan Ellelctrolnic Wolrd Olf Moluth, selrta variabell 
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delpelndeln yang telrdiri dari Kelputusan Pelmbellian. Olbjelk pelnellitian ini adalah 

Biskuit Rolma Kellapa.  

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Melnurut Ridwan dalam Abdullah elt al. (2022) Polpulasi adalah selkumpulan 

ciri-ciri hasil pelngukuran yang melnjadi olbjelk pelnellitian. Polpulasi dari 

pelnellitian ini adalah kolnsumeln biskuit Rolma Kellapa di Indolnelsia.  

 

3.4.2 Sampel 

 

Riduwan (2015:56) sampell adalah bagian dari polpulasi yang melmpunyai 

karaktelristik telrtelntu yang akan ditelliti. Dalam pelnellitian ini pelngambilan 

sampellnya belrupa nolnprolbability sampling delngan telknik purpolsivel 

sampling. Pelngambilan sampell dilakukan delngan kritelria telrtelntu, selpelrti: 

1. Mellakukan pelmbellian Rolma Kellapa minimal 1 kali di tahun 2023, selrta  

2. Pelrnah mellihat iklan biskuit Rolma Kellapa di meldia solsial.  

3. Melngelnal atau melngeltahui Lelel Min Hol 

Alat yang digunakan dalam melnelntukan sampell untuk pelnellitian ini yaitu 

G*polwelr. Solftwarel G*polwelr dapat melmbantu pelnelliti melnelntukan sampell 

minimal pada uji statistik dalam pelnellitian. Melnurut Faul 2017 dalam 

(Melga elt al., n.d.). G*polwelr digunakan untuk elstimasi ukuran sampell N 

dihitung selbagai fungsi dari polwelr 1 - β, lelvell signifikansi α, dan elffelct sizel 

polpulasi yang tidak telrdeltelksi. Mengacu pada Memon dkk dalam (Sofyani, 

2023)  elffelct size yang digunakan yaitu 0,15 (efek sedang). Maka 

perhitungan jumlah sampel menggunakan Solftware G*polwelr adalah sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan gambar diatas, pelnellitian ini melnggunakan Lelvell signifikan α  

0,05, statistical polwelr 0,95 (95%), dan elffelct sizel 0,15. Hasil pelrhitungan 

G*polwelr didapatkan jumlah sampell selbanyak 119 relspolndeln delngan 

gambar prolsels G*polwelr telrlampir dalam pelnellitian ini. Pelngumpulan data 

dilakukan delngan melnyelbarkan kuelsiolnelr selcara olnlinel mellalui gololglel 

folrm kelpada 119 relspolndeln. Waktu pelngumpulan data dilakukan dari 13 

Januari sampai 26 Januari 2024. 

3.5 Variabel Penelitian 

 

Variabell pelnellitian yaitu ciri-ciri dan sifat suatu olbjelk yang diamati atau 

diukur dalam pelnellitian. Variabell-variabell telrselbut melrupakan unsur-unsur 

yang melnjadi folkus atau olbjelk dari pelnellitian. 

 

3.5.1 Variabel Independen (Variabel bebas) 

 

Variabell indelpelndeln melrupakan variabell yang dapat melmbelri pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. Variablel indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

Gambar 3. 1 Hasil Perhitungan sampel dengan Gpower 
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Brand Ambassadolr (X1), Solcial Meldia Advelrtising (X2), dan Ellelktrolnic 

Wolrd Olf Mo luth (X3). 

 

3.5.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dapat dipelngaruhi o llelh adanya 

variabell indelpelndeln. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

Kelputusan Pelmbellian (Y). 

 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 

Olpelrasiolnal variabell melnurut Jaya Melrta (2020) dalam (Aliffia & Purnama, 

n.d.) melrupakan variabell yang dimana tujuannya adalah untuk melmahami 

pelngelrtian seltiap variabell pelnellitian, melmahami analisis variabell pelnellitian 

selbellum dilakukannya analisis, dan selbellum diteltapkannya instrumelnt dalam 

pelnellitian. Delfinisi olpelrasiolnal variabell dalam pelnellitian ini dapat dilihat 

pada tabell di bawah: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Teori Operasional Indikator Skala 

Kelputusan 

Pelmbellian 

Menurut 

Firmansyah, 

2019  bahwa 

kelputusan 

pelmbellian yaitu 

aktivitas 

pelmbagian yang 

dilaksanakan 

ollelh selselolrang 

selbagai belntuk 

pelneltapan 

pelrilaku yang 

selsuai delngan 

pelrilaku yang 

paling telpat 

dalam kelgiatan 

melmbelli delngan 

mellelwati prolsels 

pelngambilan 

kelputusan. 

Adanya 

kelputusan 

kolnsumeln 

untuk 

melmbelli 

biskuit Rolma 

Kellapa 

1.Pilihan prolduk 

2.Pilihan melrelk  

3.Pilihan 

pelnyalur 

4.Waktu 

pelmbellian 

5. Jumlah 

Pelmbellian 

Likelrt 
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Variabel Teori Operasional Indikator Skala 

Brand 

Ambassadolr 

Brand 

Ambassadolr 

adalah 

selselolrang yang 

pelrnah belkelrja 

pada selbuah 

pelrusahaan yang 

belrtugas 

melmbelrikan 

infolrmasi 

melngelnai 

prolduk atau 

layanan kelpada 

public 

(Mistianingrum 

dan Delrmawan, 

2022). 

Melnggunaka

n Lelel Min 

Hol selbagai 

Brand 

Ambassadolr 

1. Visibility 

(Kelpolpulelran) 

2. Creldibility 

(Kreldibilitas) 

3. Attractioln 

(Daya Tarik) 

4. Polwelr 

(Kelkuatan) 

Likelrt 

Solcial 

Meldia 

Advelrtising 

Peltelr (2013) 

melnyatakan 

bahwa, solcial 

meldia 

advelrtising 

adalah iklan 

dimana 

pelrusahaan 

melnginvelstasika

n uang dan 

waktu, yang 

diharapkan 

dapat 

melnjangkau 

audielncel selcara 

elfisieln. 

Melnayangka

n selbuah 

Iklan, dan 

melmbelri 

infolrmasi 

telrkait 

prolduk atau 

melrelk di 

solcial meldia 

Yolutubel, 

TikTolk dan 

Instagram. 

1. Infolrming  

2. Attractivelnelss  

3. Pelrsuading 

4. Adding Valuel 

5. Assisting  

Likelrt 

Ellelktrolnic 

Wolrd Olf 

Moluth  

(El-WOlM) 

Kotler dan 

Keller (2015) 

dalam (Ayesha 

et al.) Electronic 

Word Of Mouth 

(eWOM) adalah 

komunikasi 

pemasaran yang 

menggunakan 

teknologi 

internet untuk 

menciptakan 

efek berita dari 

mulut ke mulut 

Prolmolsi yang 

dilakukan 

ollelh 

kolnsumeln 

selcara 

sukarella 

tanpa 

melngelluarka

n biaya 

mellalui 

kolmelntar di 

solcial meldia 

baik 

kolmelntar 

1. Intelnsity 

2. Polsitivel 

Valancel 

3. Colntelnt 

 

 

Likelrt 
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Variabel Teori Operasional Indikator Skala 

yang bermanfaat 

untuk 

mendukung 

usaha dan tujuan 

pemasaran. 

polsitif 

maupun 

nelgatif telrkait 

prolduk. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

 

Pelnellitian ini melnggunakan Partial Lelast Squarel (PLS) untuk melnganalisis 

data. PLS melrupakan meltoldel pelrsamaan Structural Elquatioln Moldelling 

(SElM) yang belrbasis kolmpolneln atau varian.  PLS dapat digunakan untuk 

melngkolnfirmasi telolri dan dapat digunakan untuk melmpelrjellas apakah 

telrdapat hubungan antar variabell lateln. Melnurut Gholzali (2006) dalam 

((Olskar, 2021) tujuan dari PLS adalah untuk melmbantu pelnelliti untuk tujuan 

melmpreldiksi moldell folrmal yang melndelfinisikan variabell lateln, yaitu linelar 

agrelgat dari indikatolr-indikatolrnya. PLS selkaligus dapat melnganalisis 

kolnstruk yang dibelntuk ollelh indikatolr relflelktif dan folrmatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Smart PLS 

Inner Model 

Outer Model 

F-Square  

R-Square  

Uji 

Reliabilitas 

Uji validitas 

Path 

coefficient 

Gambar 3. 2 Langkah Olah Data SEM SmartPLS 
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3.7.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Moldell pelngukuran adalah suatu cara untuk melngukur signifikansi kolrellasi 

antar indikatolr yang telrukur untuk melmbelntuk variabell lateln yang tidak 

dapat diukur selcara langsung kelcuali mellalui ukuran atau indikatolr. 

1. Uji Validitas  

Sugiyono (2017) Validitas adalah alat yang menunjukkan tingkat 

keakuratan data antara kejadian nyata objek dan data yang dikumpulkan 

peneliti. Studi ini akan menguji validitas convergent dan discriminant.  

1. Colnvelrgelnt Validity  

adalah melngukur selbelrapa tinggi kolrellasi antara kolnstruk delngan 

variabell lateln. Colnvelrgelnt Validity dari moldell pelngukuran delngan moldell 

relflelktif indikatolr dielvaluasi belrdasarkan kollelrasi antara itelm 

scolrel/co lmpolnelnt scolrel delngan colntruct scolrel yang dihitung delngan PLS. 

Melnurut Gholzali (2015) suatu indikatolr dikatakan relabilitas yang baik 

jika nilainya lelbih belsar dari 0,7 seldangkan pada nilai lolading factolr 0,5 

sampai 0,6 dianggap sudah cukup.  

2. Discriminant Validity  

Discriminant validity dapat dilihat mellalui discriminant validity HTMT 

dan crolss lolading. Nilai HTMT untuk setiap pasangan variabel adalah< 

0,9. Sedangkan nilai crolss lolading belrguna untuk melmbandingkan 

kolrellasi indikatolr delngan kolnstruk telrselbut dan kolnstruk yang lainnya. 

Jika kolrellasi delngan indikatolr pelngukuran lelbih belsar dibandingkan 

ukuran kolnstruk lainnya, hal ini melnunjukan bahwa kolnstruk lateln 

melmpreldiksi ukuran blolk lelbih baik dibandingkan ukuran kolnstruk 

lainnya. 

 

2. Uji Reabilitas 

Hasil reabilitas dilihat berdasarkan nilai Composite reability dan 

Cronbach’s Alpha setiap item, dengan nilai Cronbach’s Alpha harus 

lebih dari 0,5 dan menurut (Gozali dan Laten, 2015) nilai Cronbach’s 

Alpha yang baik adalah diatas 0,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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instrument atau kuesioner penelitian dapat dianggap reliabel, dimana  

kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengaruh Brand 

Ambassador, Social Media Advertising dan Electronic Word Of Mouth 

terhadap keputusan pembelian memiliki tingkat keandalan yang 

memadai. Sedangkan nilai Colmpolsitel Relability melnunjukan nilai yang 

melmuaskan bila > 0,7, yaitu data yang dipelrollelh dikatakan relliabell. 

Dalam penelitian ini uji reabilitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai Cronbach’s Alpha  dan Co lmpolsitel Relability dari masing-masing 

variabel yang diuji. 

 

3.7.2 Model Struktural (Inner Model) 

 

Pada innelr moldell dilakukan untuk melnguji hubungan antar variabell lateln. 

Pelngukuran ini melnggambarkan hubungan antara variabell lateln belrdasarkan 

pada telolri substantif. Dalam melnilai moldell delngan PLS dimulai delngan 

mellihat R-squarel yang melrupakan uji gololdnelss-fit, moldell untuk melnilai 

selbelrapa belsar variabilitas variabell endogen dapat dijellaskan o llelh variabell 

eksogen. Nilai R-Squarel untuk seltiap variabell lateln elndolgeln digunakan 

untuk melnilai moldell struktural PLS, untuk melnunjukkan kelkuatan preldiksi 

moldell struktural. Pelngaruh variabell lateln elksolgeln telrtelntu telrhadap variabell 

elndolgeln, telrmasuk pelngaruh subtantivel, dijellaskan ollelh pelrubahan nilai R-

Squarel.  

Nilai R-Squarel digunakan untuk melngukur tingkat variasi pelrubahan 

variabell eksogen telrhadap variabell endogen (Jolgiyantol, 2011:72). Nilai R-

Squarel selbelsar 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing melnunjukkan bahwa 

moldell kuat, seldang, dan lelmah (Gholzali & Latan, 2015:82)(Hamid & 

Anwar, 2019). Hasil dari PLS R-Squarel melnjellaskan belsarnya varian 

kolnstruk yang dijellaskan ollelh moldell dan hasil F-square menjelaskan apakah 

ada hubungan yang signifikan antar variabel. 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai t-satistik dan nilai 

probabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan nilai t-satistik  sebesar 1,96% 

untuk alpha 5%. Sehingga kritelria pelnelrimaan untuk hipoltelsis Ha ditelrima 

dan H0 dito llak bila nilai T-statistic > 1,96. Sedangkan dalam pengujian 

hipotesis dengan nilai probabilitas yaitu Ha diterima ketika nilai P < 0,05. 

 


